BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang	
Semakin berkembangnya dunia perekonomian saat ini dan semakin tingginya tingkat persaingan menuntut perusahaan untuk meningkatkan keunggulan untuk menghasilkan keuntungan atau laba yang optimal. Perubahan kondisi perekonomian  menjadi tantangan bagi perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja yang dimilikinya. Kinerja perusahaan salah satunya dapat diketahui dari kondisi keuangan perusahaan tersebut dan kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.
Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan dan disiapkan secara periodik. Menurut Sundjaja dan Barlian (2001:47), laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk pihak – pihak yang berkepentingan dengan data keuangan atau aktivitas perusahaan. Pemakai informasi keuangan meliputi pihak internal yaitu manajemen perusahaan dan pihak eksternal yaitu pemegang saham, kreditor, dan instansi pemerintah. Laporan keuangan bagi suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting karena dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan keputusan yang diambil akan berpengaruh terhadap kondisi perusahaan pada masa yang akan datang. 
Laporan keuangan terdiri neraca ( laporan perubahan posisi keuangan ), laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Dari keempat jenis laporan keuangan tersebut, laporan laba rugi paling banyak diminati oleh banyak pemakai informasi laporan keuangan karena menyediakan informasi peningkatan atau penurunan kinerja keuangan perusahaan. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menyajikan pendapatan dan beban perusahaan pada periode tertentu. Laporan laba rugi juga menunjukkan seberapa besar tingkat laba suatu perusahaan yang natinya dapat mempengaruhi perilaku pihak pemakai informasi. Jadi, laporan laba rugi dapat memberikan  gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.
	Unsur – unsur laporan laba rugi adalah pendapatan dan beban. Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, sebagian besar diperoleh dari penjualan produk dan atau jasa kepada pelanggan. Pengertian penjualan menurut Kotler (2006:457), penjualan merupakan sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjual dipenuhi, melalui antar pertukaran informasi dan kepentingan.
	Penjualan sangat berperan penting dalam siklus hidup perusahaan. Setiap perusahaan memiliki prosedur sendiri dalam penjualan produknya untuk mengurangi penyimpangan – penyimpangan dalam penjualan.
	PT Purna Baja Heckett Cilegon sebagai salah satu penghasil scrap, slag serta PS Ball di Indonesia, pendapatan yang utama barasal dari hasil penjualan produk mereka, dan keuntungan lainnya diperoleh dari penyediaan jasa pengolahan besi, baja serta limbah ynag dihasilkannya. Konsumen utama PT Purna Baja Heckett Cilegon adalah PT Krakatau Steel Cilegon sebagai produsen baja terbesar di Indonesia. Namun, selain itu PT Purna Baja Heckett Cilegon juga melayani penjualan tunai ke perusahaan di luar PT Krakatau Steel Cilegon sesuai dengan kontrak dan prosedur yang berlaku.
	Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui prosedur serta kebijakan dalam penjualan tunai pada PT Purna Baja Heckett Cilegon . Oleh karena itu pada laporan kerja praktek ini penulis mengambil judul “ PROSEDUR PENJUALAN TUNAI PADA PT PURNA BAJA HECKETT CILEGON “ .

1.2 Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari kerja praktek ini yaitu untuk :
1.  Untuk mengetahui dokumen – dokumen yang diperlukan dalam penjualan tunai pada PT Purna Baja Heckett Cilegon.
2. Untuk mengetahui prosedur penjualan tunai pada PT Purna Baja Heckett Cilegon.
3. Untuk mengetahui kebijakan penjualan tunai pada PT Purna Baja Heckett Cilegon.


1.3 Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan kerja praktek ini, antara lain :
1. Kegunaan Bagi Penulis
a. Dapat mengembangkan wawasan berpikir serta untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang manajemen keuangan terutama mengenai prosedur penjualan tunai.
b. Memperoleh pengalaman bekerja di perusahaan multinasional dan penghasil scrap, slag dan PS Ball terbesar seIndonesia terutama yang berkaitan dengan prosedur penjualan tunai. 
c. Sebagai sarana penilaian kualitas diri dalam menghadapi sebuah tanggung jawab pekerjaan.
2. Kegunaan Bagi Perusahaan
Dengan kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai masukan bagi perusahaan.
3. Kegunaan bagi Pihak Lain
Sebagai bahan referensi dan untuk menambah pengetahuan bagi pihak yang membutuhkannya.

1.4 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek
Penulis melaksanakan Kerja Praktek pada PT Purna Baja Heckett Cilegon yang beralamat di Jalan N2 Krakatau Industrial Estate Cilegon ( KIEC ), Cigading, Cilegon – Banten 
Waktu penulis melaksanakan kerja praktek ini  terhitung sejak tanggal 3 Agustus 2009 sampai dengan tanggal 2 September 2009. Hari kerja Kerja Praktek ini adalah hari Senin hingga Jum’at, dengan jadwal pada hari Senin sampai dengan hari Kamis masuk pukul 07.30 dan pulang pukul 16.00, sedangkan pada hari Jum’at masuk pukul 07.30 dan pulang pukul 17.00.
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